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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Tujuan perusahaan beroperasional adalah untuk memperoleh 
keuntungan dari penjualan barang ataupun jasa. Perusahaan juga memiliki 
tujuan lain yaitu mempertahankan keberlangsungan hidup perusahaan. Tujuan 
perusahaan dapat dicapai dengan adanya manajemen yang baik dalam 
mengatur perusahaan guna menghadapi berbagai macam persaingan dalam 
dunia bisnis.
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 Dunia bisnis yang bertambah pesat dengan sumberdaya manusia yang 
semakin kompeten, mengakibatkan persaingan usaha semakin ketat. Setiap 
perusahaan terpacu untuk terus mengembangkan usahanya. Dalam 
menghadapi persaingan, maka perusahaan dituntut untuk terus memperbaiki 
manajemen perusahaan agar tidak mengalami kemungkinan terburuk.  
 Dalam upaya bertahan dari persaingan, maka manajer harus tepat 
dalam pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan dan menilai aspek 
yang ada, agar keputusan dapat memberi hasil maksimal terhadap pencapaian 
tujuan perusahaan. Manajer memerlukan pedoman atau langkah-langkah yang 
akan dan harus ditempuh perusahaan dalam mencapai tujuannya.
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 perusahaan adalah memperoleh laba yang optimal sehingga salah satu 
perencanaan yang dibuat pihak manajemen adalah perencanaan laba.
3
 
 Membuat perencanaan laba merupakan kewajiban yang harus 
dilakukan oleh perusahaan sebelum menjalankan suatu kegiatan. Dalam 
membuat rencana laba, perlu terlebih dulu menentukan atau menganggarkan 
target laba yang ingin dicapai. Baru kemudian disusun harga jual yang harus 
dipasang. Selain target laba dan harga jual, hal lain yang perlu ditentukan 
adalah volume penjualan. Manajemen, terutama dalam hal ini bagian 
pemasaran, harus mampu untuk meningkatkan volume penjualan melalui 
strategi pemasaran yang tepat. Tanpa strategi pemasaran, sangat sulit untuk 
mencapai target yang dicapai, apalagi dengan kondisi persaingan yang 
demikian ketat. 
 Perencanaan laba dipengaruhi oleh perencanaan penjualan dan 
perencanaan biaya, karena laba merupakan selisih antara pendapatan yang 
diterima dengan biaya yang dikeluarkan. Dimana biaya pada perusahaan 
harus ditekan serendah mungkin, dan meningkatkan volume penjualan 
semaksimal mungkin agar perusahaan dapat memperoleh laba yang 
diinginkan.
4
 
 Salah satu cara yang mudah untuk menentukan perolehan laba dan 
tingkat penjualan yang harus dicapai yaitu dengan mengetahui berapa titik 
impasnya. Dimana perusahaan beroperasi pada jumlah produksi atau 
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 penjualan tertentu sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian ataupun 
keuntungan. Jika volume penjualan dapat melebihi titik impas dan semua 
biaya (baik biaya tetap maupun biaya variabel) dapat ditutup, maka 
perusahaan akan memperoleh laba. Begitu juga sebaliknya, jika volume 
penjualan tidak mencapai titik impas dan semua biaya tidak dapat ditutup 
maka perusahaan akan menderita kerugian. 
 Penggunaan analisis titik impas atau Break Even Pointmemberikan 
manfaat besar bagi perusahaan. Terdapat beberapa keuntungan bagi para 
manajer dalam mengambil keputusan apabila mengetahui hasil analisis titik 
impas. Informasi yang dapat diperoleh manajer dengan adanya Break Even 
Point antara lain, mampu meminimalkan kerugian, memaksimalkan 
keuntungan, dan memprediksi keuntungan yang diharapkan.
5
 
 Tercapainya titik impas pada volume penjualan yang relatif rendah 
(kapasitas optimal produksi) merupakan harapan dari setiap perusahaan 
karena memberi kesempatan kepada perusahaan untuk dapat segera 
merealisasikan adanya keuntungan. Perusahaan yang bersangkutan perlu 
membuat perencanaan penjualan, produksi, dan biaya produksi untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan dalam merealisasikan keuntungan (profit 
planning). Analisis titik impas dapat diterapkan untuk data historis, tetapi 
sebenarnya penggunaan analisis titik impas yang penting adalah 
                                                          
5
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan...,hal. 334 
 untukmembuat peramalan periode yang akan datang (khususnya di bidang 
perencanaan laba).
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 Dengan melakukan analisis Break Even Point(titik impas), manajemen 
akan memperoleh informasi tingkat penjualan minimal yang harus dicapai, 
agar tidak mengalami kerugian. Dari analisis tersebut, juga dapat diketahui 
sampai seberapa jauh volume penjualan yang direncanakan boleh turun, agar 
perusahaan tidak mengalami kerugian. 
 Suatu perusahaan dapat dikatakan sedang berada pada kondisi yang 
impas yaitu ketika hasil dari penjualan yang diperoleh perusahaan itu 
besarnya sama dengan keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
yang bersangkutan. Manajemen perusahaan dalam melakukan analisis Break 
Even Point juga akan memperoleh suatu informasi mengenai Margin of 
Safety (batas keamanan) dan Contribution Margin (laba kontribusi). Margin 
of Safety memiliki suatu kegunaan sebagai gambaran untuk manajemen 
mengenai seberapa banyak target penjualan dapat turun, agar tidak 
mengakibatkan suatu kerugian, sedangkan Contribution Margin dapat 
digunakan manajemen untuk mengetahui cukup tidaknya jumlah yang 
tersedia untuk menutupi beban tetap perusahaan yang kemudian akan muncul 
laba.
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 Analisis titik impas menggambarkan laba perusahaan yang 
dipengaruhi oleh biaya tetap, biaya variabel, dan volume penjualan. Biaya 
tetap adalah biaya yang relatif tidak akan berubah walaupun terjadi perubahan 
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 tingkat aktivitas dalam batas tertentu. Biaya variabel adalah biaya yang 
berfluktuasi sejalan dengan perubahan tingkat aktivitas perusahaan. 
Sedangkan, volume penjualan adalah jumlah unit yang terjual dan dinyatakan 
dalam satuan.
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 Setiap usaha termasuk industri pengolahan tebu menginginkan 
usahanya terus berkembang pesat. Tebu adalah komoditas tanaman semusim 
yang sangat berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia. Tanaman tebu 
sesuai untuk tumbuh di daerah tropis dan mempunyai nilai ekonomi yang 
tinggi. Nilai ekonomi yang tinggi dari tanaman tebu dapat dilihat dari 
pemanfaatannya sebagai gula yang merupakan salah satu kebutuhan pokok 
masyarakat Indonesia.  
 Pengembangan industri gula juga akan berpengaruh terhadap 
perkembangan industri-industri lainnya. Pada industri-industri lain, gula 
digunakan sebagai bahan baku makanan dan minuman. Permintaan gula 
secara nasional diperkirakan akan terus meningkat seiring dengan 
bertambahnya jumlah penduduk, pendapatan masyarakat, dan pertumbuhan 
industri makanan dan minuman. Dengan alasan yang demikian, dapat 
dikatakan bahwa industri gula berpotensi menjadi industri unggulan. 
 Untuk menjadi industri unggulan, maka perlu adanya manajemen 
yang baik. Keseimbangan antara biaya produksi, volume penjualan, dan 
keuntungan sangat penting untuk di rencanakan agar perusahaan tidak 
mengalami kerugian. Hasil penjualan diharapkan mampu menutup seluruh 
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 biaya operasional perusahaan. Untuk mengetahui berapa tingkat produksi dan 
penerimaan (hasil penjualan) minimum yang harus dicapai perusahaan, maka 
dibutuhkan analisis Break Even Point sebagai perencanaan. Berikut akan 
disajikan data mengenai tingkat laba yang diperoleh Pabrik Gula 
Modjopanggoong: 
Tabel 1.1 
Tingkat Laba Pabrik Gula Modjopanggoong Tahun 2016-2018 
(Dalam Ribuan Rupiah) 
Tahun Bulan  Jumlah  Laba Bersih  Presentase 
2016 
Januari                   9.713.467  0% 
Februari                 41.349.432  326% 
Maret                 10.033.514  -76% 
April                 30.022.625  199% 
Mei                 14.180.393  -53% 
Juni                   5.386.398  -62% 
Juli                      193.380  -96% 
Agustus                   5.394.708  2690% 
September                 14.359.572  166% 
Oktober                 26.166.161  82% 
November                 14.571.614  -44% 
Desember                 52.572.051  261% 
2017 
Januari                 13.202.740  0% 
Februari                   4.485.667  -66% 
Maret                 16.145.911  260% 
April                 23.639.957  46% 
Mei                 11.711.826  -50% 
Juni                 17.450.697  49% 
Juli                   5.705.293  -67% 
Agustus                 18.155.498  218% 
September                 16.635.257  -8% 
Oktober                   6.095.845  -63% 
November                 23.639.433  288% 
Desember                 64.759.217  174% 
2018 
Januari                 22.386.550  0% 
Februari                 24.761.550  11% 
Maret                 32.640.073  32% 
April                 22.040.840  -32% 
Mei                 21.818.232  -1% 
 Juni                 13.102.647  -40% 
Juli                 21.818.233  67% 
Agustus                 18.450.144  -15% 
September                 16.321.238  -12% 
Oktober                 25.944.842  59% 
November                   9.522.789  -63% 
Desember                 24.290.755  155% 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
 Dari Tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa tingkat laba yang diperoleh 
Pabrik Gula Modjopanggoong setiap tahunnya mengalami kenaikan dan 
penurunan. Pabrik Gula Modjopanggoong adalah Unit Usaha pengolah gula 
yang merupakan bagian dari PTPN X (PT. Perkebunan Nusantara X). Dimana 
semua bagian Unit Usaha yang dinaungi oleh PTPN X, pengelolaannya diatur 
oleh PTPN X.  
 Pada umumnya, di bulan Januari hampir semua pabrik gula belum 
memulai proses produksi atau proses giling. Biasanya proses giling baru 
dimulai pada bulan Mei. Break Even Point memiliki pengaruh besar terhadap 
perencanaan biaya dan penjualan Pabrik Gula Modjopanggoong. Dengan 
adanya Break Even Point maka kinerja perusahaan semakin mudah, karena 
ketika volume penjualan perusahaan sudah mencapai titik impasnya maka 
nilai penjualan selanjutnya merupakan laba yang diperoleh perusahaan.  
 Analisis Break Even Point pada Pabrik Gula Modjopanggoong tidak 
hanya dijadikan sebagai alat bantu perencanaan suatu perusahaan, namun 
juga menjadi alat pengawasan atau pengendalian perusahaan. Hal tersebut 
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada Pabrik Gula 
Modjopanggoong dengan judul “Pengaruh Biaya Tetap, Biaya Variabel, dan 
 Volume Penjualan yang MelampauiBreak-Even-Point Terhadap Tingkat Laba 
pada Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Dari pemaparan latar belakang diatas, peneliti dapat 
mengidentifikasikan beberapa masalah yang ditemui sebagai berikut: 
1. Dari data yang dikumpulkan peneliti, dapat diketahui bahwa Pabrik Gula 
Modjopanggoong setiap tahunnya mengalami kenaikan dan 
penurunantingkat keuntungan. 
2. Berdasarkan data yang dikumpulkan peneliti pada awal tahun(bulan 
Januari) hampir semua pabrik gula belum memulai proses produksi atau 
proses giling. Proses giling tersebut biasanya baru dimulai pada bulan 
Mei.  
3. Dari data yang dikumpulkan peneliti volume penjualan yang telah 
melampaui Break Even Point memiliki pengaruh besar terhadap laba yang 
diperoleh perusahaan. 
 
C. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan 
pokok dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah biaya tetapberpengaruh pada tingkat laba Pabrik Gula 
Modjopanggoong? 
 2. Apakah biaya variabelberpengaruh pada tingkat laba Pabrik Gula 
Modjopanggoong? 
3. Apakah volume penjualan yang melampauiBreak Even Pointberpengaruh 
pada tingkat laba Pabrik Gula Modjopanggoong? 
4. Apakah biaya tetap, biaya variabel, dan volume penjualan yang 
melampaui Break Even Point berpengaruh pada tingkat laba Pabrik Gula 
Modjopanggoong? 
 
D. Tujuan Penulisan 
 Tujuan dari penelitian sesuai dengan rumusan masalah diatas adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh biaya tetap terhadap tingkat laba Pabrik 
Gula Modjopanggoong. 
2. Untuk menganalisis pengaruh biaya variabel terhadap tingkat laba Pabrik 
Gula Modjopanggoong. 
3. Untuk menganalisis pengaruh volume penjualan yang melampaui Break 
Even Point terhadap tingkat laba Pabrik Gula Modjopanggoong. 
4. Untuk menganalisis pengaruh biaya tetap, biaya variabel, dan volume 
penjualan yang melampaui Break Even Point terhadap tingkat laba Pabrik 
Gula Modjopanggoong. 
  
 E. Kegunaan Penelitian 
 Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Secara Teoretis 
a. Untuk menambah referensi mengenai analisis pengaruh biaya tetap, 
biaya variabel, dan volume penjualan yang melampaui Break Even 
Point terhadap tingkat laba. 
b. Sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian sejenenis dimasa 
yang akan datang. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
 Penelitian ini diharapkan mampu membantu perusahaan dalam 
hal perencanaan biaya tetap, biaya variabel, dan volume penjualan 
menggunakan metode Break Even Point. 
b. Bagi Akademis 
 Penelitian ini ditujukan untuk menambah referensi yang ada di 
kampus, dan untuk pengembangan ilmu akuntansi manajemen. 
c. Bagi Mahasiswa 
 Penelitian ini diharapkan mampu membantu mahasiswa dalam 
menerapkan pengetahuan terkait perencanaan biaya tetap, biaya 
variabel, dan volume penjualan menggunakan metode Break Even 
Point. 
  
 F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup merupakan suatu batasan yang memudahkan 
dilaksanakannya penelitian agar lebih efektif dan efisien untuk 
memisahkan aspek tertentu terhadap suatu objek.Sedangkan, pembatasan 
masalah merupakan usaha untuk menetapkan batasan masalah penelitian 
yang akan diteliti.  
 Batasan masalah ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor mana 
saja yang termasuk dalam ruang lingkup masalah penelitian. Berdasarkan 
identifikasi masalah tersebut, penulis membatasi masalah yang akan 
diteliti agar lebih fokus dan spesifik.  
 Ruang lingkup penelitian ini meliputi data tentang laporan keuangan 
yang ada pada Pabrik Gula Modjopanggoong. Dalam penelitian ini, 
peneliti memberi batasan pada laporan keuangan selama tiga tahun 
terakhir. Yaitu laporan keuangan periode tahun 2016-2018. 
2. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam penelitian ini, peneliti menghadapi beberapa keterbasan yang 
dapat mempengaruhi kondisi dari penelitian yang dilakukan. Adapun 
keterbatasan tersebut yaitu sebagai berikut: 
a. Dalam penelitian ini hanya meneliti terkait dengan pengaruh biaya 
tetap, biaya variabel, dan volume penjualan yang melampaui Break 
Even Point terhadap tingkat laba. 
 b. Dalam penelitian ini hanya meneliti biaya tetap dan biaya variabel, 
untuk biaya semi variabel dikecualikan karena keterbatasan 
pemahaman peneliti mengenai metode pemisahan biaya semi variabel 
(seperti metode tinggi rendah, metode diagram pencar, dan metode 
kuadrat terendah). 
c. Dalam penelitian ini hanya mengambil periode 3 tahun saja yaitu 
tahun 2016-2018. 
 
G. Penegasan Istilah 
 Untuk menghindari kesalahan persepsi, serta memudahkan untuk 
memahami pokok-pokok permasalahan dalam uraian selanjutnya, maka 
penulis terlebih dahulu mengemukakan beberapa pengertian yang terdapat 
dalam judul proposal skripsi diatas. Berikut ini istilah-istilah yang akan 
penulis kemukakan dalam judul tersebut : 
1. Definisi Konseptual 
a. Biaya Tetap 
Biaya tetap merupakan biaya yang relatif tidak akan berubah 
walaupun terjadi perubahan tingkat aktivitas dalam batas tertentu. Jika 
aktivitas bertambah, biaya jenis ini tidak akan berubah. Jika tingkat 
aktivitas berkurang, biaya jenis ini tidak akan berubah jumlahnya. 
Yang termasuk dalam biaya tetap adalah sebagian dari biaya overhead, 
sebagian dari biaya pemasaran, dan biaya administrasi & umum.
9
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 b. Biaya Variabel 
Biaya variabel merupakan biaya yang berhubungan langsung dengan 
volume kegiatan, besar kecilnya tergantung volume kegiatan. Jika 
volume kegiatan bertambah, biaya jenis ini juga akan bertambah 
begitu juga sebaliknya. Yang termasuk dalam biaya jenis ini adalah 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead 
pabrik.
10
 
c. Volume Penjualan 
Volume penjualan merupakan jumlah unit yang terjual dan dinyatakan 
dalam satuan dari berbagai macam produk yang diproduksi. 
11
 
d. Volume Penjualan yang Melampaui Break Even Point 
Volume Penjualan yang Melampaui Break Even Point merupakan 
jumlah unit penjualan yang harus melampaui titik penjualan minimal 
agar perusahaan tidak menderita kerugian.
12
 
e. Tingkat Laba 
Setiap perusahaan berusaha untuk memperoleh laba yang maksimal. 
Laba yang diperoleh perusahaan akan berpengaruhterhadap 
kelangsungan hidup perusahaan. Laba adalah kelebihan penghasilan 
diatas biaya selama satu periode akuntansi.
13
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 2. Definisi Operasional 
a. Biaya Tetap 
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya relatif tidak akan 
berubah walaupun jumlah aktivitasnya mengalami perubahan (baik 
mengalami penurunan atau kenaikan jumlah produksi). 
b. Biaya Variabel 
Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah seiring 
dengan perubahan tingkat aktivitas perusahaan. Semakin tinggi 
tingkat aktivitas maka semakin besar biaya variabelnya. 
c. Volume Penjualan 
Volume penjualan adalah banyaknya produk yang berhasil terjual 
pada tingkat harga tertentu, guna menghasilkan laba. Semakin tinggi 
volume penjualan, maka semakin besar pula peluang perusahaan 
dalam memperoleh laba. 
f. Volume Penjualan yang Melampaui Break Even Point 
Volume Penjualan yang Melampaui Break Even Point merupakan 
volume penjualan minimal yang harus dicapai agar perusahaan tidak 
menderita kerugian. 
  
 d. Tingkat Laba 
Tingkat laba adalah tingkat keuntungan yang ingin dicapai perusahaan 
dalam suatu periode tertentu yang diperoleh dari penjualan barang 
atau jasa. 
 
H. Sistematika Skripsi 
 Pembahasan dalam skripsi ini terbagi menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu 
bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Pada bagian isi disajikan dalam 
6 (enam) bab yang di dalamnya terdapat sub-bab. Sebagai perinciannya, 
maka sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagian Awal 
Terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman 
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 
halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, 
halaman daftar tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran, 
halaman transliterasi dan halaman abstrak. 
2. Bagian Isi 
Terdiri dari beberapa bab antara lain : 
BAB I Pendahuluan 
Berisi gambaran jelas yang nantinya berguna untuk memahami 
penelitian sehingga pembaca atau penulis nantinya dapat memahami 
dengan mudah dan jelas terhadap arah pembahasan. Dalam bab ini 
terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) indentifikasi masalah, (c) 
 rumusan masalah, (d) tujuan penelitian, (e) kegunaan penelitian, (f) 
ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, (g) penegasan istilah, (h) 
sistematika skripsi. 
BAB II Landasan Teori 
Hal yang dikemukakan dalam landasan teori terdiri dari: (a) pengertian 
akuntansi manajemen, (b) perilaku biaya, (c) volume penjualan, (d) 
break even point, (e) tingkat laba, (f) margin kontribusi, (g) kajian 
penelitian terdahulu, (h) kerangka konseptual, (i) hipotesis penelitian. 
BAB III Metode Penelitian 
Dalam bab ini terdiri dari: (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b) 
populasi, sampling dan sampel penelitian, (c) sumber data, variabel 
dan skala pengukurannya, (d) teknik pengumpulan data dan instrumen 
penelitian. 
BAB IV Hasil Penelitian 
Dalam bab ini terdiri dari: (a) hasil penelitian (yang berisi deskripsi 
data dan pengujian hipotesis), serta (b) temuan penelitian. 
BAB V Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam bab ini berisi pembahasan data penelitian dan hasil analisis data. 
BAB VI Penutup 
Dalam bab ini terdiri dari: (a) kesimpulan dan (b) saran. 
3. Bagian Akhir 
Dalam bagian ini terdiri dari: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, 
(c) surat pernyataan keaslian skripsi, (d) daftar riwayat hidup. 
